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Abstrak : Artikel ini menganalisis isu-isu kontemporer dan peluang inovatif bagi Pendidikan Agama Kristen
(PAK) di era digital. Evolusi pesat teknologi informasi dan komunikasi telah secara fundamental mengubah
interaksi, pekerjaan, dan pembelajaran manusia, menghadirkan tantangan signifikan sekaligus potensi yang
belum pernah terjadi sebelumnya bagi PAK. Studi ini mengidentifikasi tantangan utama seperti distraksi
digital, misinformasi teologis, sekularisme digital, hubungan yang dangkal, masalah privasi, dan kesenjangan
digital. Sebaliknya, artikel ini mengeksplorasi peluang inovatif termasuk peningkatan aksesibilitas,
pembelajaran interaktif dan personalisasi, pengembangan konten kreatif, pembangunan komunitas virtual,
dan penanaman literasi digital Kristiani. Dengan menggunakan pendekatan kajian pustaka kualitatif, makalah
ini mensintesis perspektif keilmuan yang ada untuk mengusulkan strategi visioner. Temuan menunjukkan
bahwa PAK harus beradaptasi secara bijak dengan mengembangkan kurikulum adaptif, berinvestasi pada
sumber daya digital, meningkatkan kompetensi pedagogi digital pendidik, memprioritaskan pembentukan
komunitas otentik, dan mempromosikan literasi digital yang kritis. Kesimpulan menekankan bahwa adaptasi
strategis, bukan penolakan atau adopsi buta, adalah krusial bagi PAK agar tetap relevan, berdampak, dan
transformatif bagi generasi mendatang. Penelitian lebih lanjut harus berfokus pada implementasi praktis dan

evaluasi strategi yang diusulkan ini.
Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, Era Digital, Tantangan, Inovasi

Abstrack : This article analyzes the contemporary issues and innovative opportunities for Christian Religious
Education (CRE) in the digital age. The rapid evolution of information and communication technologies has
fundamentally reshaped human interaction, work, and learning, posing significant challenges and offering
unprecedented potential for CRE. This study identifies key challenges such as digital distraction, theological
misinformation, digital secularism, superficial relationships, privacy concerns, and the digital divide. Conversely, it
explores innovative opportunities including enhanced accessibility, interactive and personalized learning, creative
content development, virtual community building, and the fostering of Christian digital literacy. Employing a qualitative
literature review approach, this paper synthesizes existing scholarly perspectives to propose visionary strategies.
Findings indicate that CRE must adapt wisely by developing adaptive curricula, investing in digital resources,
enhancing educators' digital pedagogical competence, prioritizing authentic community formation, and promoting
critical digital literacy. The conclusion emphasizes that strategic adaptation, rather than rejection or blind adoption, is
crucial for CRE to remain relevant, impactful, and transformative for future generations. Future research should focus
on the practical implementation and evaluation of these proposed strategies.

Keyword : Christian Education , Digital Age, Challenge, Inovation

PENDAHULUAN

Kehidupan saat ini diperhadapkan pada revolusi digital yang mengubah cara orang
berinteraksi , belajar , bekerja bahkan melakukan ibadahnya. Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), mulai dari smartphone hingga kecerdasan buatan, telah mengubah realitas
sosial, ekonomi, dan budaya kita. Era Digital menawarkan berbagai potensi dalam dunia
pendidikan , seperti aksesibilitas, interaktivitas dan personalisasi pembelajaran tetapi juga
menghadirkan tantangan kompleks yang memerlukan adaptasi dan inovasi (Schwab, 2016).
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Perubahan ini mengharuskan setiap disiplin ilmu untuk melihat kembali relevansimya dan
merumuskan kembali strategi yang tetap efektik di tengah perubahan yang ada ini.
Pendidikan Agama Kristen (PAK) juga tidak luput dalam jangkauan perubahan ini. PAK
memiliki tujuan yang bukan hanya trasnfer ilmu tetapi juga bertujuan untuk membentuk iman,
karakter, dan spiritualitas peserta didik agar mereka dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai
Kristiani didalam berbagai konteks kehidupan. Di tengah gempuran digital di era ini , PAK
diperhadapkan pada masalah bagaimana agar tetap relevan dan efektif dalam mencapai
tujuannya di hadapan peserta didik yang bertumbuh dengan internet . Generasi yang disebut
“Digital Native” sesungguhnya memiliki perbedaan cara belajar dan berinteraksi jika
dibandingkan dengan generasi sebelumnya sehingga membutuhkan pendekatan pedagogis
yang lebih relevan dan inovatif.

Sesungguhnya era ini memperhadapkan pada masalah yang krusial yaitu bagaimana
PAK dapat tetap menjaga nilai-nilai kristiani di tengah lingkungan digital yang penuh
pengalihan, berita hoax dan sekularisme. Selain itu ada juga tantangan seperti tidak
meratanya fasilitas digital dan penguasaan metode pengajaran yang cocok untuk generasi
terkini . Pentingnya kajian ini terletak pada urgensi PAK untuk bukan saja bertahan , tetapi
juga berkembang dan memberikan dampak transformatif bagi generasi mendatang,
memastikan bahwa pesan nilainilai kristiani dapat tetap tertanam dan berakar sehingga tidak
muah tergoyahkan di tengah gempuran digital masa kini.

Landasan teori yang mendasari kajian ini bersumber dari berbagai literatur terkini yang
membahas dampak teknologi pada pendidikan dan masyarakat. Siemens (2005) menyoroti
pergeseran model pembelajaran tradisional menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada
peserta didik, fleksibel, dan berbasis sumber daya digital. Carr (2010) mengemukakan isu
rentang perhatian pendek akibat lingkungan digital yang sarat distraksi, sebuah tantangan
signifikan bagi PAK yang memerlukan refleksi mendalam. Barna Group (2018) mengungkapkan
kerentanan peserta didik terhadap misinformasi dan ajaran sesat yang tersebar luas di
platform online. Lebih lanjut, Turkle (2011) membahas fenomena superficialitas relasi online
yang mengancam pembentukan komunitas otentik, sebuah pilar penting dalam PAK. Di sisi
lain, Howard (2011) menekankan perlunya literasi digital Kristiani sebagai kompetensi esensial
bagi peserta didik. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis isu-isu kontemporer yang muncul bagi PAK di era digital, mengeksplorasi
peluang-peluang inovatif yang dapat dimanfaatkan, serta mengusulkan strategi-strategi
visioner untuk memastikan bahwa PAK tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan
memberikan dampak transformatif bagi generasi mendatang.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka kualitatif (literature review) untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber tertulis yang
relevan dengan Pendidikan Agama Kristen di era digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena kompleks yang melibatkan interaksi
antara teknologi, pendidikan, dan spiritualitas, serta memberikan ruang untuk interpretasi dan
pemahaman kontekstual.

Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan meliputi Identifikasi Kata Kunci untuk
mencari literatur yang relevan serta melakukan Melakukan pencarian sistematis pada
database jurnal ilmiah bereputasi nasional dan internasional dengan membatasi rentang
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waktu publikasi dalam 10 tahun terakhir (2015-2025) untuk memastikan relevansi dan
kebaruan informasi.

Jurnal ini juga Menganalisis data yang terkumpul untuk mengidentifikasi pola,
kesamaan, perbedaan, dan kesenjangan dalam literatur. Proses sintesis melibatkan
penggabungan temuan-temuan dari berbagai sumber untuk membangun argumen yang
koheren dan komprehensif mengenai kondisi PAK di era digital. Dan selanjutnya Berdasarkan
analisis dan sintesis temuan, merumuskan rekomendasi strategis yang aplikatif dan visioner
bagi pengembangan PAK di era digital.

Metode pengumpulan data utama adalah dokumentasi dari artikel jurnal, buku, dan
publikasi ilmiah lainnya. Analisis data dilakukan secara tematik, mengidentifikasi isu-isu dan
peluang utama yang dibahas dalam literatur, dan kemudian menginterpretasikannya dalam
kerangka Pendidikan Agama Kristen. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif-analitis
yang bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi PAK di era digital
dan menawarkan solusi strategis. Karena ini adalah studi pustaka, tidak ada lokasi atau waktu
penelitian lapangan spesifik. Penelitian ini tidak melibatkan hipotesis dalam artian kuantitatif,
melainkan berfokus pada eksplorasi dan penyajian argumen berdasarkan bukti-bukti dari
literatur yang ada.

Hasil Dan Pembahasan
Transformasi Era Digital dan Dampaknya pada Pendidikan

Era digital, yang sering disebut sebagai era informasi atau Revolusi Industri 4.0,
ditandai oleh dominasi teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari (Schwab, 2016). Tanda-
tanda utamanya yaitu bagaimana orang saling terhubung dengan menggunakan internet yang
memungkinkan untuk berkomunikasi secara instan dan akses informasi tanpa batas.
Munculnya Big Data menghasilkan volume data masif yang membuka peluang untuk analisis
mendalam dan personalisasi. Kecerdasan Buatan (AI) dan otomatisasi semakin terintegrasi
dalam berbagai sektor, mengubah cara kerja dan interaksi manusia. Selain itu, terjadi
konvergensi teknologi, di mana batasan antara dunia fisik, digital, dan biologis semakin kabur,
menciptakan realitas baru seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Dinamika perubahan yang sangat cepat ini
menuntut adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan dari setiap sektor, termasuk pendidikan.

Transformasi ini sangat berdampak pada dunia pendidikan seperti bagaimana

awalnya pembelajaran berpusat kepada guru dan kelas tapi sekarang pembelajaran lebih
berpusat kepada siswa dan lebih fleksibel serta memanfaatkan digital. Berbagai informasi kini
dapat diakses hanya dengan modal smartphone . Siswa kini tidak hanya berpaku pada buku
tetapi dengan sentuhan jari mereka dapat menjelajahi dunia ini . Hal ini memacu guru untuk
bergeser perannya yang awalanya sebagai penyampai informasi saja tetapi kini sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif dan mandiri

Posisi Pendidikan Agama Kristen di Tengah Arus Digital

Pendidikan Agama Kristen, pada hakikatnya, adalah proses yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai Kristiani, mengembangkan pemahaman Alkitab, membangun relasi
pribadi dengan Tuhan, dan mempersiapkan individu untuk melayani dalam konteks gereja
dan masyarakat . PAK adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang di lakukan dengan
sistematis oleh pendidik untuk mempertemukan peserta didik sebagai murid Tuhan
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dengan gurunya yang Agung vyaitu Tuhan Yesus Kristus. PAK memiliki peran mendidik
setiap orang untuk dapat hidup sesuai kehendak Tuhan Yesus Kristus. dengan
pertolongan Allah Roh Kudus. (Rungkat, 2022) PAK harus mampu menjadi benteng yang
menjaga moral dan spiritualitas generasi muda sehingga mereka dapat menghadapi dunia
dengan dasar iman yang kuat. ( Legi , 2022)

PAK mencakup aspek kognitif yaitu tentang pengetahuan teologis, afektif yaitu sikap dalam
menerapkan nilai-nilai kristiani , dan psikomotorik yaitu keterampilan mengaplikasikan nilai-
nilai alkitabiah. PAK bukan sahaja memerlukan pemahaman mendalam tentang subjek tetapi
juga pendekatan pedagogi yang sesuai. PAK seharusnya diintegrasikan untuk meningkatkan
pembelajaran pelajar. ( Shulman, 2013)

Tantangan PAK saat ini yaitu mengahdapi Generasi Digital Native yang bertumbuh dengan
mengandalkan teknologi digital yang terintegrasi dengan kehidupan mereka. Sebagian besar
waktu mereka gunakan untuk mengakses informasi digital baik untuk belajar, bersosialisasi,
bermain dan bahkan mencari arti kehidupan. Dengan demikian PAK harus mau tidak mau
“berdamai” dengan teknolgi dan beradaptasi menggunakan teknologi dalam menjangkau
generasi kini. Ini berarti PAK perlu merefleksikan bagaimana nilai-nilai Kristiani dapat
disampaikan dan diinternalisasi dalam lingkungan digital yang serba cepat dan terkoneksi.

Isu-Isu Kontemporer dan Tantangan PAK di Era Digital

Integrasi teknologi dalam PAK membawa sejumlah tantangan kompleks yang perlu
diatasi secara bijak seperti Distraksi dan Rentang Perhatian Pendek. Lingkungan digital
dipenuhi dengan notifikasi, iklan, dan konten yang bersaing untuk mendapatkan perhatian.
Hal ini dapat menyebabkan rentang perhatian yang lebih pendek pada peserta didik,
menyulitkan mereka untuk fokus pada materi PAK yang seringkali membutuhkan refleksi dan
kedalaman (Carr, 2010). Pembelajaran agama yang memerlukan konsentrasi dan waktu yang
cukup dalam penyerapan nilai dapat terhalang karena kecepatan dan pengalihan. Generasi
kini cenderung tidak tertarik dengan perhatian lama pada suatu objek, mereka lebih suka
pada hal-hal yang instan.

Tantangan lainnya juga yaitu Misinformasi Teologis. Keunggulan lainnya dari Internet
yaitu sebagai gudang informasi, termasuk informasi keagamaan. Namun, tidak semua
informasi akurat atau sesuai dengan ajaran Kristen yang benar. Peserta didik rentan terhadap
misinformasi, ajaran sesat, atau interpretasi Alkitab yang dangkal yang tersebar luas di media
sosial dan platform online lainnya (Barna Group, 2018). Hal ini membuat tugas PAK lebih berat
lagi dan harus lebih serius dalam membekali jemaat untuk berpikir kritis atas setiap informasi
yang ada dan menjadikan Alkitab sebagai filter setiap informasi.

Sekularisme Digital dan Relativisme Nilai merupakan tantangan lainnya yang sangat
mempengaruhi perkembangan PAK. Tampilan visual di dunia maya terhadap berbagai
pandangan dunia, filosofi hidup, dan gaya hidup dapat memperkuat narasi sekularisme dan
relativisme nilai, yang menantang otoritas Alkitab dan nilai-nilai moral Kristiani. Peserta didik
diperhadapkan dengan berbagai pendapat yang meragukan iman serta penerimaan terhadap
nilai moral yang berkedok kebenaran tetapi sesungguhnya melawan Alkitab. Contohnya
pandangan terhadap LGBT yang seharusnya ditolak , tetapi dengan berkedok kasih,
diharuskan untuk bisa menerima hal tersebut sebagai suatu kewajaran karena masing-masing
orang memiliki hak atas orientasi seksual. Betapa Digitalisme yang tidak diimbagni dengan
pemahaman Alkitab dapat menyesatkan generasi saat ini. Hal-hal seperti ini menuntut PAK

65



untuk membekali mereka dengan fondasi iman yang kuat dan kemampuan berpikir kritis untuk
membedakan kebenaran.

Salah satu keunggulan Era Digital yaitu bagaimana manusia dapat saling terhubung
tanpa harus bertatap muka. Namun disisi lain hal ini menyebabkan nilainilai relasi menjadi
kurang . Kurangnya Kedalaman Relasional ini dapat mempengaruhi dampak PAK dalam
kehidupan . Hal ini menjadi tantangan dalam membentuk ikatan persaudaraan yang kuat di
antara jemaat maupun sekolah , pendidik dan peserta didik . Meskipun media sosial
memungkinkan konektivitas yang luas, interaksi online seringkali bersifat dangkal dan kurang
mendalam dibandingkan relasi tatap muka. PAK sangat bergantung pada pembentukan
komunitas dan relasi personal yang otentik untuk pembangunan iman dan dukungan pastoral,
yang mungkin terancam oleh dominasi interaksi virtual (Turkle, 2011). Dr. Walker
mengeksplorasi dampak pembelajaran elektronik dalam Pendidikan Agama Kristen. Beliau
mengidentifikasi bahwa meskipun e-learning menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang
lebih besar, masih ada tantangan seperti kurangnya keterlibatan emosional dan koneksi
pribadi yang perlu diatasi oleh pendidik. ( walker, 2020).

Penggunaan platform digital dalam PAK, terutama yang melibatkan data peserta didik
juga menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data. Hal ini menjadi
tantangan lainnya tentang Privasi dan keamanan peserta didik. Tersedianya data peserta didik
dalam platform pembelajaran memungkinkan pihak-pihak tertentu untuk menggunakan
secara tidak benar.

Tantangan yang dihadapi PAK juga dapat dilihat dari sisi penggunaan dimana terjadi
kesenjangan antara peserta didik yang memiliki sarana dan prasarana yang menunjang
dengan peserta didik yang tinggal di pedalaman yang minim dengan fasilitas Digital . Tidak
semua peserta didik memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital, koneksi internet
yang stabil, atau literasi digital yang memadai. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan dalam
partisipasi dan pengalaman belajar PAK secara online, yang memperlebar ketidaksetaraan
akses pendidikan yang dapat menyebabkan beberapa jemaat tertinggal .

Generasi digital native memiliki preferensi belajar yang berbeda, mereka cenderung
visual, interaktif, dan kolaboratif. Perubahan gaya belajar dan kebutuhan peserta didik ini
merupakan tantangan lainnya untuk pembelajaran PAK. Peserta didik yang sudah terbiasa
menjelajah dunia digital membuat mereka lebihh tertarik dengan pembelajaran yang
menggunakan visual dan alat peraga interaktif, gamivikasi da VR. Menjadi tantangan jika
pembelajaran kurang menarik dan interaktif , peserta didik tidak tertarik untuk belajar PAK.
Dengan demikian PAK perlu menyesuaikan metodologi pengajarannya agar selaras dengan
gaya belajar peserta didik saat ini.

Peluang dan Strategi Inovatif PAK di Era Digital

Sekalipun tantangan nampak jelas tetapi Jaman Digital juga memberikan peluang dan
strategi Inovasi PAK . Aksesibilitas dan Jangkauan Global merupakan peluang yang baik untuk
dimanfaatkan. Platform digital memungkinkan PAK menjangkau peserta didik di lokasi
geografis yang jauh atau mereka yang memiliki keterbatasan waktu. Materi pembelajaran
dapat diakses kapan saja dan di mana saja, membuka pintu bagi pembelajaran seumur hidup
dan mendukung misi global (Hutchinson, 2002). Ini memungkinkan PAK untuk menjangkau
jemaat di daerah terpencil. Dengan kemudahan ini membuat pengajar PAK dapat lebih mudah
menyalurkan bahan ajar dan melakukan evaluasi.
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Keuntungan lainnya Digitalisasi yaitu Pembelajaran menjadi Interaktif . Teknologi
memungkinkan pengembangan konten PAK yang interaktif melalui video, animasi, kuis online,
dan simulasi. Dengan Digital ini memudahkan penerapan pembelajarn diferensiasi dimana
Pembelajaran dapat disesuaikan dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing peserta
didik, dan meningkatkan keterlibatan. Fitur adaptif dapat menyesuaikan materi dengan
kebutuhan individual, menjadikan pembelajaran lebih relevan.

Digitalisasi memberikan peluang bagi pendidik untuk berkreasi dalam menyajikan
materi PAK dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh generasi native digital.
Dalam Penyajian PAK dapat menggunakan berbagai format digital seperti podcast, vlog , LMS
dan aplikasi pembelajaran lainnya. Bahkan tersedia Virtual Realiy yang dapat menjadi media
pembelajaran yang menarik. Dr. Goldstein meneliti penggunaan realitas maya dalam
pendidikan agama. Beliau menunjukkan bahwa teknologi VR dapat memberikan pengalaman
immersif kepada siswa, memungkinkan mereka untuk "mengunjungi" lokasi-lokasi bersejarah
dalam Alkitab dan mempelajari konteks budaya dari zaman tersebut sehingga meningkatkan
pemahaman mereka tentang narasi Alkitab.(Goldstein, 2017)

Meskipun ada risiko superficialitas, platform online juga dapat digunakan untuk
membangun komunitas virtual yang mendukung, di mana peserta didik dapat berbagi,
berdiskusi, dan bertumbuh dalam iman. Komunitas yang dimaksudkan adalah komunitas yang
dapat saling menguatkan lewat ibadah bersama, sharing tentang ayat firman Tuhan , dan
juga komunitas berbagi kesaksian yang dapat dibentuk lewar WAG, Facebook, Instagram,
ataupun media online lainnya. Platform seperti Facebook dan Instagram dapat menjadi alat
yang efektif untuk membangun komunitas iman yang aktif di kalangan generasi muda,
sekaligus menawarkan tantangan dalam penyaringan konten dan menjaga integritas
ajaran.(Carter, 2021)

PAK memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan literasi digital yang
kritis dari perspektif Kristiani. Ini termasuk kemampuan untuk mengevaluasi informasi
keagamaan online, berinteraksi secara etis di dunia maya, dan menggunakan teknologi untuk
tujuan yang memuliakan Tuhan (Howard, 2011). Ini adalah keterampilan vital untuk
menghadapi banjir informasi. Digitalisasi memudahkan kita untuk mencari referensi ayat
Alkitab dan bahkan mencari informasi pembanding terhadap informasi awal yang diterima
sehingga membuat peserta didik dapat lebih kritis menanggapi informasi yang ada.

Memasuki era digitalisasi memiliki peluang juga dalam Menggabungkan yang terbaik
dari pembelajaran tatap muka dan online (blended/hybrid learning). Mengingat pentingnya
kegiatan tatap muka untuk pembentukan relasi dan mentoring yang mendalam tetapi juga
tidak mengabaikan komponen online yang lebih fleksibel dan lebih kaya sumber informasi
maka pendekatan hybrid learning memanfaatkan kedua mode tersebut.

Peluang yang tidak kalah pentingnya yaitu bagaimana para pendidik PAK dibekali
dengan keterampilan penguasaan Digital sehingga berbagia kelebihan platform pendidikan
Digital dapat dimaksimalkan. Semua kekuatan digitalisasi akan sangat berguna di tangan
Pendidik terampil.

Kesimpulan

Era digital telah mengubah dunia pendidikan, termasuk Pendidikan Agama Kristen.
Meskipun Digitalisasi memberikan tantangan cukup kuat seperti mudahnya pengalihan,
misinformasi teologis, sekularisme digital, superficialitas relasi, masalah privasi, dan

67



kesenjangan akses, tapi era ini juga memberi peluang bagi PAK untuk berinovasi
memanfaatkan teknologi yang ada . PAK memiliki potensi besar untuk memperluas
jangkauan, meningkatkan interaktivitas, mempersonalisasi pembelajaran, dan membangun
komunitas iman yang tangguh melalui pemanfaatan teknologi digital. Kunci keberhasilan
terletak pada adaptasi yang bijak dan strategis, bukan menolak dengan tanpa terhadap
teknologi. PAK harus mampu menavigasi kompleksitas digital dengan tetap berpegang pada
esensi pembentukan iman dan karakter Kristiani, memastikan relevansi misinya bagi generasi
mendatang.

Sebagai hasil dari Penelitian ini maka rekomendasi untuk PAK yaitu perlu mendesain
kurikulum yang responsif terhadap karakteristik dan kebutuhan generasi digital. Selain itu PAK
perlu mengembangkan dan menyediakan materi pembelajaran yang kaya media yang menarik
dan relevan. Hasil Penelitian juga merekomendasikan agar dapat Memberikan pelatihan
berkelanjutan bagi para pendidik PAK tentang penggunaan efektif alat dan platform digital,
serta strategi pembelajaran online. Selain itu Meskipun menggunakan platform digital,
pendidik seharusnya tetap prioritaskan pembentukan relasi yang mendalam dan komunitas
iman yang suportif, baik secara virtual maupun tatap muka.
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